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Tanaman bawang merah merupakan sayuran hortikultura jenis umbi lapis yang 

manfaatnya banyak dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Produksi bawang merah 

di Indonesia cukup mengalami penurunan dari tahun 2021 hingga tahun 2023. 

Produksi bawang merah saat ini belum memenuhi kebutuhan konsumsi bawang 

merah sebanyak 30.079 ton per tahun. maka, perlu peningkatan jumlah produksi. 

Upaya meningkatkan produksi bawang merah bisa dilakukan dengan 

peningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah sebagai penopang utama 

pertumbuhan tanaman. Abu sabut kelapa yang diberikan pada tanaman bawang 

merah pada saat budidaya adalah salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan 

tanah dan mengatasi kebutuhan unsur hara kalium pada tanaman bawang merah. 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan dosis abu sabut kelapa terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian dilaksanakan di lahan 

Politeknik Negeri Lampung pada bulan April sampai Juni 2024. Metode 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 1 faktor 

dengan 5 taraf perlakuan dosis abu sabut kelapa yaitu yaitu A0 = kontrol, A1 = 

dosis abu sabut kelapa 150 g/plot, A2 = dosis abu sabut kelapa 250 g/plot, A3= 

dosis abu sabut kelapa 350 g/plot dan A4 = dosis abu sabut kelapa 450 g/plot. 

Setiap perlakukan diulang sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 25 unit satuan 

percobaan, ukuran plot percobaan 1 m x 1 m, tiap plot terdapat 5 sampel 

tanaman. Jarak antar ulangan 50 cm. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 

dosis abu sabut kelapa 450 g/plot menunjukkan hasil terbaik dari perlakuan 

lainnya pada parameter diameter umbi, bobot per umbi, bobot basah umbi per 

umpun dan bobot kering umbi eskip per rumpun. 
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